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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui secara 

persial dan simultan pengaruh disiplin kerja dan loyalitas kerja terhadap kinerja 

pegawai pada KPU Kota Batu. Responden dalam penelitian ini adalah pegawai 

KPU Kota Batu. Populasi penelitian ini berjumlah 35 orang yang dipilih secara 

keseluruhan. Memakai sampling jenuh. Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif 

kuantitatif. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan program SPSS 26. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa variabel disiplin kerja berpegaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Sedangkan variabel loyalitas kerja berpengaruh 

siginifikan terhadap kinerja pegawai. Secara simultan ada pengaruh variabel 

disiplin kerja dan loyalitas kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada KPU Kota Batu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

This study aims to describe and determine partially and simultaneously the 

effect of work discipline and work loyalty on employee performance at KPU Batu 

City. Respondents in this study were employees of the KPU Batu City. The 

population of this study amounted to 35 people who were selected as a whole. Using 

saturated sampling. This type of research uses descriptive quantitative. 

Data analysis was performed using the SPSS 26 program. The results 

showed that the work discipline variable had no significant effect on employee 

performance. While the variable of work loyalty has a significant effect on 

employee performance. Simultaneously there is the influence of work discipline 

and work loyalty variables have a significant effect on employee performance at 

the Batu City KPU. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktor penting bagi 

organisasi, instansi pemerintah atau perusahaan untuk mengetahui potensi dalam 

mengembangkan dan meningkatkan kinerja pegawai. Sumber daya manusia juga 

sangat mempengaruhi kemajuan instansi pemerintah untuk mencapai tujuan 

bersama dalam sebuah organisasi. Terhadap beberapa macam fungsi utama 

manajemen sumber daya manusia (MSDM), salah satunya yaitu pengukuran 

kinerja. Kinerja yaitu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya atas dasar kecapakan, pengalaman, 

kesungguhan, serta waktu. (Hasibuan, 2006) dalam (Tamba et al., 2018). Dalam 

pengelolaan sumber daya manusia yang baik, harus memperhatikan fungsi 

fungsi manajemen instansi pemerintah, seperti perencanaan, pengendaliaan, 

pengarahan, kompensasi, perorganisasian, pemeliharaan, pemberhentian, dan 

kedisiplinan. Dengan hal ini dapat menciptakan kedisiplinan kerja dan loyalitas 

kerja terhadap kinerja pegawai yang baik. 

Kedisiplinan adalah perilaku untuk menunjukan ketaatan dan kepatuhan 

terhadap peraturan tata tertib yang ditentukan. Kedisiplinan juga sangat 

mempengaruhi kinerja pegawai karena dengan adanya kedisiplinan akan 

membuat perkerjaan menjadi semakin efektif dan efeisien. Menurut Hasibuan 

(2013) seorang pegawai dikatakan memiliki disiplin kerja yang tinggi apabila 

memenuhi kriteria berdasarkan sikap, norma dan tanggung jawab (Tamba et 



 

al., 2018).  Disiplin kerja merupakan hal yang wajib ditanamkan dalam diri tiap 

pegawai. Tanpa disiplin sulit untuk mencapai hasil yang optimal. Adanya 

disiplin kerja akan memberikan dampak suasana kerja yang menyenangkan. Hal 

ini dapat mendorong pegawai untuk lebih semangat dan gairah kerja agar 

meningkatkan kualitas SDM.  

Selain disiplin kerja, loyalitas kerja juga memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan kualitas SDM. Secara umum loyalitas dapat diartikan dengan 

kesetiaan, pengabdian dan kepercayaan yang diberikan atau ditujukan kepada 

seseorang atau lembaga, yang didalamnya terdapat rasa tanggung jawab untuk 

berusaha memberikan pelayanan dan perilaku yang terbaik (Rasimin, 1988). 

Loyalitas juga merupakan kemauan untuk bekerja sama yang berarti kesediaan 

untuk mengorbankan diri, kesediaan melakukan pengawasan diri dan kemauan 

untuk tidak menonjolkan kepentingan diri sendiri (Muhyadi, 1989) dalam 

(Marentek, 2021). Untuk mencapai kinerja atau prestasi kerja yang baik, setiap 

pegawai harus memiliki loyalitas dan kedisiplinan yang tinggi. Karena dengan 

memiliki loyalitas yang baik sudah pasti memiliki kesetiaan, kepatuhan, dan 

ketaatan terhadap kinerjanya. Begitu pula dengan kedisiplinan, jika pegawai 

memiliki disiplin yang tinggi sudah pasti pegawai menghormati, menghargai, 

mentaati peraturan-peraturan yang berlaku. Dengan demikian akan tercapai 

kinerja yang optimal.  

Komisi Pemilihan Umum (KPU) adalah lembaga penyelenggara pemilu 

yang bersifat nasional, tetap, dan mandiri. Dalam menjalankan tugasnya, KPU 

dibantu oleh Seketariat Jendral; KPU Provinsi dan KPU Kabupaten/Kota 

masing-masing dibantu oleh seketariat. Jumlah anggota KPU sebanyak 7 (tujuh) 



 

orang; KPU Provinsi sebanyak 5 (lima) orang; dan  KPU Kabupaten/Kota 

sebanyak 5 (lima) orang. Keanggotaan KPU, KPU Provinsi, dan KPU 

Kabupaten/Kota terdiri atas seorang ketua merangkap anggota dan anggota. 

Ketua KPU, KPU Provinsi dan KPU Kabupaten/Kota dipilih dari dan oleh 

anggota. 

Adapun permasalah yang diperoleh dari KPU Kota Batu terkait disiplin 

kerja dan loyalitas kerja di KPU Kota Batu adalah dimana masih adanya pegawai 

yang datang terlambat dan pegawai yang tidak mentaati aturan yang sudah 

ditentukan. 

Sejalan dengan pertanyatan diatas, salah satu narasumber pegawai KPU 

Kota Batu menyatakan bahwa “tingkat kedisplinan dan loyalitas kerja di KPU Kota 

Batu  saat ini memang masih rendah disebabkan tata ruang kantor yang tidak nyaman 

dan lingkungan kerja yang masih belum memadai, karena perpindahan dari lingkungan 

kerja lama ke lingkungan kerja yang baru, dan pada dasarnya disiplin kerja sendiri 

adalah kunci keberhasilan yang harus diterapkan untuk mencapai hasil yang maksimal 

dengan diimbangi loyalitas yang tinggi di lingkungan KPU untuk saat ini”. Hal inilah 

yang menjadi faktor permasalahan pegawai di lingkungan KPU Kota Batu. 

Maka dalam hubungannya dengan kinerja, displin dan loyalitas kerja yang ada 

KPU Kota Batu mempunyai peran penting dalam meningkatkan produktivitas 

kinerja pegawai, apabila seorang pegawai termotivasi maka akan mencapai 

kinerja yang tinggi sehingga berpengaruh pada prestasi kerja.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka muncul keinginan untuk 

melakukan penelitian yang lebih mendalam dengan judul : “Pengaruh Disiplin 

Kerja dan Loyalitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai KPU Kota BATU” 



 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 

diangkat oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

a. Apakah disiplin kerja dan loyalitas kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai KPU Kota Batu ? 

b. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai KPU Kota 

Batu ? 

c. Apakah loyalitas kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai KPU Kota 

Batu ? 

 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui apakah disiplin kerja dan loyalitas kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai KPU Kota Batu. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai KPU Kota Batu. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh loyalitas kerja terhadap 

kinerja pegawai KPU Kota Batu. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang harapanya dapat berguna kedepanya 

bagi berbagai pihak adalah : 

a. Bagi Peneliti. 



 

1) Untuk menambah pengetahuan teoritis dan memperluas wawasan 

untuk mempelajari secara langsung mengenai disiplin kerja dan 

loyalitas kerja terhadap kinerja pegawai. 

2) Sarana untuk menerapakan teori mengenai manajemen sumber daya 

manusia yang diperoleh selama kuliah. 

b. Bagi KPU Kota Batu. 

1) Sebagai bahan pertimbangan dan referensi bagi KPU Kota Batu 

dalam menentukan langkah selanjutnya sehingga dapat diharapkan 

lebih meningkatkan kinerja pegawai yang akan datang dan mencapai 

tujuan bersama yang lebih baik. 

 

2) Untuk menjadikan masukan mengenai besarnya pengaruh disiplin 

kerja dan loyalitas kerja terhadap kinerja pegawai. 

c. Bagi Universitas Islam Malang. 

1) Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi atau kajian 

untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Disiplin kerja dan loyalitas kerja secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai KPU Kota Batu. Sehingga apabila pegawai 

memiliki displin kerja dan loyalitas kerja yang tinggi maka akan 

tercipta kinerja dan prestasi kerja yang baik. 

b. Disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai KPU 

Kota Batu, artinya apabila disiplin kerja menurun maka akan 

mempengaruhi dampak pada kinerja pegawai. 

c. Loyalitas kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai KPU Kota 

Batu. Dengan ini maka pegawai akan nyaman dan bertanggung 

jawab dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepada pegawai.   

5.2 Keterbatasan  

Dalam proses melakukan penelitian ini terdapat keterbatasan yang 

mempengaruhi hasil dari penelitian yaitu: 

a. Kurangnya populasi dalam penelitian ini dikarenakan penelitian ini 

menggunakan sampling jenuh dalam kantor. 

b. Penelitian ini dilakukan selama pandemi yang terjadi beberapa bulan 

yang lalu. 

c. Dalam pengambilan data, informasi yang diberikan hanya melalui 

kuisioner sehingga hasil yang didapatkan kurang maksimal karena 
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responden masih ada yang tidak menunjukan keadaan yang 

sesungguhnya. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

a. Bagi KPU Kota Batu  

1) KPU Kota Batu diharap terus berupaya untuk meningkatkan 

disiplin kerja dan loyalitas kerja agar menciptakan kinerja yang 

lebih baik lagi. 

2) Diharapkan skripsi ini menjadi masukan bahwa pentingnya 

pengaruh disiplin kerja dan loyalitas kerja untuk meningkatkan 

kinerja pegawai. 

a. Bagi peneliti selanjutnya 

1) Bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian yang sama 

agar mengembangkan hasil yang lebih baik dari penelitian ini. 

2) Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang 

sama diharapkan untuk menggunakan populasi yang lebih besar 

dan objek penelitian yang berbeda agar mendapatkan hasil yang 

maksimal. 
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